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Pendahuluan
Masuknya kurikulum merdeka menjadi tantangan dalam pendidikan di era

revolusi 5.0, guru harus memiliki keterampilan di bidang digital dan berpikir
kreatif dalam mengajar di kelas. Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk tidak
hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga fasilitator yang mengelola
pembelajaran dengan baik, menggunakan media digital untuk menciptakan
suasana yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital seperti permainan edukatif, video pembelajaran,
dan e-modul, sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
menanggulangi kebosanan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis
digital, serta hambatan yang mereka hadapi dan strategi untuk mengatasinya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana keterampilan guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran berbasis digital  permainan edukatif, video pembelajaran 
dan e-modul?

2. Bagaimana hambatan guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran berbasis digital?

3. bagaimana strategi guru mengatasi hambatan dalam mengembangkan 
media pembelajaran berbasis digital?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik

pengumpulan data wawancara dan dokumentasi kepada kepala sekolah
dan guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo agar memperoleh informasi terkait
keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis
digital, seperti permainan edukatif, video pembelajaran, dan e-modul. Teknik
analisis data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan
model miles and huberman yang meliputi 3 cara, yaitu mereduksi data,
penyajian data, dan mengambil kesimpulan
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Hasil
Keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital.

Keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis
digital menunjukkan bahwa guru di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo sudah
mengembangkan media pembelajaran berbasis digital, khususnya games edukatif,
video pembelajaran, dan e-modul.
Hambatan dan strategi guru dalam mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital.

Hambatan yang dihadapi selama mengembangkan media yaitu ketika
sulitnya membagi waktu dan motivasi antara mengembangkan media dengan
kegiatan guru lainnya. Sedangkan strategi yang dilakukan guru SD
Muhammadiyah 2 Sidoarjo yaitu memanage waktu dengan tepat, mana yang
harus diprioritaskan dulu, membuat komunitas guru, dan mengikuti pelatihan.
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Pembahasan
Keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital

Keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital menunjukkan bahwa
guru di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo sudah mengembangkan media pembelajaran berbasis digital, khususnya
gamesedukatif, video pembelajaran, dan e-modul. Dalam pengembangan media pembelajaran, guru
menggunakan aplikasi seperti Canva, Wordwall, Quizizz, dan Anyflip. Langkah-langkah yang dilakukan guru
mencakup pembuatan games edukatif dengan memperhatikan karakter siswa, pembuatan video pembelajaran
dengan bantuan aplikasi seperti Canva, serta pengembangan e-modul berbasis flipbook yang dapat diakses secara
interaktif oleh siswa. Media pembelajaran ini tidak hanya memudahkan pengajaran tetapi juga membuat
pembelajaran lebih menarik dan efektif bagi siswa.

Hambatan dan strategi guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital.

Hambatan yang dihadapi selama mengembangkan media yaitu manajemen waktu dan kurangnya
motivasi. Mereka kesulitan membagi waktu antara pengembangan media dan tugas lainnya, yang disebabkan oleh
beban pekerjaan yang tinggi. Strategi yang diterapkan antara lain memprioritaskan tugas, membentuk komunitas
guru untuk berbagi, dan meminta bantuan. Kepala sekolah berupaya meningkatkan keterampilan guru melalui
motivasi, evaluasi, dan pelatihan. Pelatihan dianggap penting untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
menghadapi tantangan teknologi pendidikan saat ini.
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Temuan Penting Penelitian
• Guru di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah mampu mengembangkan media pembelajaran digital seperti
games edukatif , video pembelajaran, dan e-modul. Keterampilan ini berpengaruh positif terhadap proses
pembelajaran dan keterlibatan siswa, terutama bagi mereka yang memiliki gaya belajar visual

• Dalam mengembangkan media, guru menggunakan berbagai aplikasi seperti Canva, Wordwall, Quizizz,
dan Anyflip. Mereka memanfaatkan aplikasi ini untuk menciptakan konten yang menarik dan interaktif, yang
dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa

• Meskipun keterampilan guru sudah baik, guru masih menghadapi hambatan seperti manajemen waktu
yang sulit dan kurangnya motivasi. Hal ini disebabkan oleh beban pekerjaan yang banyak serta masalah teknis
seperti jaringan internet yang tidak stabil .

• Guru menerapkan manajemen waktu yang lebih baik, membentuk komunitas guru untuk berbagi
pengalaman, serta meminta bantuan dari rekan kerja. Kepala sekolah juga berperan aktif dalam memberikan
pelatihan dan motivasi kepada guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan
teknologi
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Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini untuk memahami guru dalam mengembangkan

media pembelajaran berbasis digital, berbagai pihak terkait seperti pembuat
kebijakan, institusi pendidikan, dan penyelenggara pelatihan dapat mengambil
langkah yang tepat untuk mendukung guru dalam memberikan pendidikan
yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan kurikulum merdeka.
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